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A, PRESTASI BELAJAR - _
1. Pengertian Prestasl Belaliar

Untuk dapat menyimpulkan pengertian prestasi be-
lajar, diperlukan terlebih dahulu suatu pengertian ten-
tang belajar. Hal itu disebabkan oleh adanya hubungan
pengertian yang erat antara belajar dan prestasi bela -
jar,dimana adanya istilah belajar karena adanya presta-
si yang diharapkan axan muncul yang dikuasail oleh sis -
wa.

Belajar adalah perbuatan yang sangat komplek 1 5
proses yang berlangsung dalam otax manusia. Sampai se-
karang belum ditemukar perumusan yang paling tepatl me -
ngenali pengertian belajar. Perumusan para ahli pendidi-
kan tentang belajar selalu berbeda antara yang satu de-
ngzn yang lainnya, sehingga dalam psikologi belajar di
kemukakan tiga klasifikasi rumusan belajar oleh tiga a-
liran psikoldgi belajar, yakni aliran psikologi daya ,
psikologi asosiasi dan psikologi gestalt.

Menurut aliran psikologi daya, belajar hanyalah
melatih daya - daya % jiwa yang terdiri dari daya menge

nal, mengingat, berfikir, fantasi dan sevagainya. Kare-

. 1. Aobu Ahmadi - Joko Prasetya, SBM ( strategi Bela-
jar Mengajar ), Pustaka Setia, Bandung, 1997, hal. 12l

2. Slameto, Belajar dan Faxtor - faktor yang Menipe-
ngarihinya, bina Aksara, Jakarta, 1987, hal. 8

19



ne setiap jiwa menusia mempunyai daya - daya tersebut,
yang harus dilatih agar menjadi tajam.

Menurut psikologi asosiasi, yang dimaksud dengan
belajaer adalah membentuk dan melatih hubungan antara
stimulus dan respons.j Hubungan ini harus selalu atau
sering diulang - ulang agar menjadi proses yang otoma -
tis,sebagaei hasil belajar.

Menurut psikologi gestalt di dalam perumusan ba-
runya, bahwa belajar berarti-proses perubahan tingkah
laku pada diri seseorang berkat pengalaman dan pelati -

L

han. perumusan ini tidak jauh berbeda dari perumusan
lama yang menekankan peda keseluruhan ooyek belajar ’
karena proses perubahan tingkah kaku tgrsebut terjadi
melalui interaksi individu dengan lingkungannya secara
keseluruhan, |
Belajar dimulai dari adanya keslapan belajar o -
leh individu sebagai subyek belajar.Kesiapan belajar
dapat diartikan sebagail sejumlah tingkat perkembangan
yang harus dicapal oleh sesorang untuk dapat menerima
suatu pelajaran baru. Kemudian setelah proses belajar
pada suatu tingkat tertentu selesai ditandai oleh ada -
nya prestasi - prestasi tertentu yang didapat sebagail

hasil belajar., Prestasi tersebut kemudian dikenal seba-

gal prestasi belajar.

%, Abu Ahmadi, Op Cit.
4, I bid.



Frestasi belajar dapat diartikan sebagal daya -
daya jiwa yang tajam, Kkemampuan merespons yang terlatih
dan perubahan tingkah laku yang .didapat oleh  individu
setelah proses belajar. Pengertian ini sesual dengan
pengertian opelajar yang telah dikemukakan oleh ketliga a
liran psikologi belajar .tersebut di atas. Semua pres -
tasi belajar yeng diharapkan muncul dari setiap kegia -
tan belajar dirumuskan secara sistematis di dalam tuju-
an belajar. Tujuan belajar merupakan poin - poin idea -
lis dari prestasi belajar yang muncul setelah individu
menyelesaikan.suatu kegiatan belajar. Oleh sebab itulah
tidak semua prestasi belajar dari masing - masing indi-
vidu dapat mencapal tujuan - tujuan belajar secara pP&as,
dengan kata lain sebagian individu dapat mencapal 100%
dari tujuan setelah melakukan kegiatan belajar, sebagi-
an yang lain 75% dan ada yang hanya 50 % dari tujuan bg
lajar tersebut yang dapat dicapai setelah belajar.

P Untuk menetukan sampai dimana prestasl belajar
individu setelsh mehakukan suatu keglatan belajar, di-
perluxan suatu alat pengukur prestasi belajar. Dengan
alat pengukur prestasi belajar tersebut akan dapat di -
ketahui sampai dimana tujuan - tujuan belajar dapat di-
capai oleh ipdividu subyek belajar tersebut. Dengan de-
mikian diketahui pula tingkat prestasi belajar individu
tersebut. Agar prestasi belajar dapat diketahui secara
tepat, maka alat pengusur prestasi tersebut harus paik,

dalam arti narus ovalk kontruksinya, valid dan reliable.



Hal ini sevagaimana pendavat Crow and Crow di dalam
ouku psikologi pendidikannya sebagal berikut :

Jika alat-alat pengusuran atau tehnik-tehnik evalu-
asi itu tersusun baik, sehingga dapat dipergunakan
menformulasikan tujuan-tujuan obelajer yang bulat .
pile dilasukan secsra hati-hati dan tepat dan hasil
hasil yang diperoleh diinterpretasikan secara intel
egen, hal itu benar-benar dapat kita katekan telah
diouzt demi pelaysnan maksud-maksud terpuji. -

Dengan dipergunakan alat pengukuran yang baik tersebut ,

o

maka akan dapat diperoleh hasil pengukuran tingkat pres-
tasi belajsr secara tepat, balk dalam bentuk angka mau -
pun huruf,

Xemudian di dalam lembaga pendidikan formal,pres-
tasi belajer siswa lebih banyak berbentuk angka daripada
verpentuk huruf. baik itu yang dinyatakan dalam raport ,
data kelas, leger maupun buku induk siswa.Hasil pengukur
an tingsat pretasi belajar siswa dapat diklasifikasi-
zan ke dalanm :

a., Nilal prestasi
Yaitu seluruh kumpulan nilai, bailk yang berupa angka
maupuh huruf yang telah disyahkan dalam pentuk nilai
raport, leger,data kelas dan buku induk, sevagal ha -
sil belzjar siswa terhadap masing - masing mata pel -
ajaran,

0. Nilal rata - rate
yaitu rata-rsta dari jumlah seluruh nilai terhadap
jumleh seluruh mata pelajaran.

c. xangsing / tingkatan

Yaitu tingkat prestasi siswa di dalam kelas, yang di-

T6. Lester D.Crow and Alice Crow,Psikologl Pendidikan 2(
terjemah oleh fasijan ),Bina Ilmu, Surabaya,198/,hal.2l



dasarkan pada tinggi rendahnya nilai rata-rata me -
sing-mssing siswa dengan berbanding nilai rata- rara
siswa yang lain.

Dengan berpijak pada uraian di atas, maka pres -
tasi belajar siswa dapat disimpulken sebagal nilai -
nilai dengan krateria yang telah ditetapkan yang di -
dapat oleh siswa setelah menyelesaikan satuan belajar.
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perbedaan Prestasi Bel-
ajar |

Setiap tindakan belajar akan diakhiri dengan se-
jumlah prestasi yang didapat. Baik-buruknya prestasi bg
lajar siswa di sekolah sangat dipengaruhi oleh faktor -
faktor sebagal berikut :

a. Faktor intern

Fakbbrintern adalah faktor yang ada pada diri

siswa.Faktor ini meliputi beberapa faktor, yaitu :

1) Faktor fisiologis

| a- faktor kesehatan
Kesehatan adalah kondisi bailknya segenap bagi-
an badan. Bila jesehatan tidak tergangsgu, maka
proses belajar akan berjalan lancar dan pres -
tasi belajar akan baik.Tapinsebaliknya,-proses
belajar zkan terganggu jika kesehatan sese -
orang terganggu,’7dah prestasi belajar akan me

nurvil.

/. Slameto, Op Cit, hal. 56
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faktor cacat tubuh
Cacat tuuvuh dapat oerupa buta,setengan bules 5
an tuli, patah keki, pateh tangen ,

lumpuh dsn lain - lain.Cacat tubuh juge mem -

vendengsran, Hal ini disebabkan -sebaglsn cesar
orang melakukan aktifitas belajar dengan memper

: i =7
gunsian indera penglihatan dan pendengaranﬁ3 /

2) Faxgtor psixologis

a- Intelegensi

J.P.Chaplin memberikan pengertian ten -
tang inzeleg:nsi sebagal :
(1) The ability to meet and adapt to novel si -
tuations cguirkly and effectively;
(2) The ability to utilize abstrakt consept ef-
fectively;
(3) The ability to grasp relationships end  to
learn quicsly.9 7
Pernyatezan di atas memberikan pengertian bahwa
intelegensi merupakan suatu kemampuan lhenemusan
situasi,memahani konsep abstrak dan menghubung-
kan sntsra situasi dengan konsep apbstrak secara
cepat uen tepat.
Intelesensi sebagai salan satu faxktor ,

mempunyel pengaruh yang besar terhecap prestesl

selajer . Pada situasl yang sama, siswa vertlnf

FB-
9.

Lou Ahmadi, Op Cit, hal. 107.

Slameto, Cop Cit,(penadat olen J.P.Chaplin),hal.>/
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kat intelegensi yang tinggi sssn lebih ver -
hasil dari pada siswa yang mempunyal tingxat
intelegensi yang rendai.
o~ Bakat
Bakat adalah kemampuan untuk ovelajar 10 di bi-
dang tertentu. Dengan oakat yang sesual dengan
bidang yang dipelajarinya,maxs slswa akan men-
dapatkan hasil belajar yang vaik. Sebaliknya
jika bidang yang dipelajarinya tidak sesual
dengan bakatnya,maka hasil belajar tidak akan
baik atau kurang baik.
c- Minat
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beperapa kegiataﬂj
Kalau seseorang tidak berminat untuk mempela -
jari sesuatu, ia tidak dapat diharapkan akan
berhasil dengan baik, 12 4
d- Motivasi
Motivasi adalah kondisi psikologis yang men =
dorong seseorans untuk melakuzkan sesuatu.13 -
Motif yang dimaksud di atas aaczlah motif in -
trinsik, yaitu motif yang berasal dari dalam
diri éeéeorang.
%) Faktor kelelahan

Kelelahan pada seseorang, walaupun sulit di -

10 .I b i d, hal., o9y
9 ¥le LB A de
1. Abu Ahmadi - Joko Prasetyo, Op Cit, naffffod
~ 15 I b i d, hal. 109



pisahkan tetapl dapat dibeaskan menjadi cdus macam
yaitu jelelshan jesmani den kelelahan rohani.
Kelelahan jasmani terjaal karena terjadi ke -
kacauan substznsi sisa pembskaran di dalam tubuh
R
sehingga darah tidak/kurang lzncar. 14
Kelelahan rohani dapat terjadi terus menerus me-
mikirkan masalan yang dianggap berat tanpa Bsti-
rahat, menghadapi hal-hal yang selalu sama
konstan tanpa ada variasi, dan mengerjakan se -
suatu karens terpaksa dan tidak sesual dengan
bakat, minat den perhatiannya. 15 ;v
Kedua macam kekelahan tersebut apabila tidak segara
diatasi, akan berdampak tidak baiknya kondisi belajar
siswa.
b. Faktor ekstern
Yang dimzksud dengan faktor ekstern adalah
segala sesuatu yang datangnya dari luap diri individu

yang mempengaruhi sikap dan tingkah lakiknya. Fagtor

ekstern tersebut dapat berupa lingkungan benda hidup

‘maupun lingkungan obenda mati, sedangkan pengaruh
yang ditimbulken dapat berupa pengarun yang palik
dan pengaruh gang tidak balk. Dalam hal sikap dan

tingkah laku belajar, pendidixan oertugas menciptakan
dan mendekatkan pengaruh yang balk pada anak didik,
dan juga menghilanggan atau menjauhkan pengarun

yang tidas balk bagl anax didik.

4 14. Slameto, Op Cit, hal. ol
1Y 15, I bia.



disi csn unasil belajar anak didik dapat dlpagi

sktor ekstern yang berpengsaruil ternaaap L0n-

c’
F.l
@
5

|

jadi 3 faktor, yaitu : Faktor keluargs faktor sexo -
) By

lah dan faktor masyarskat.

1) Faktor keluarga

Bagi anak didik, keluargs merupa@an ling
kungan yang pertama dan sangat besar pengaruhnya
ternadap keverhasilan belajarnya.kn Hal ini diper -
tegas olen Sutjipto Wirowidjojo dengan pernyataan-
nya oazhwa :

keluarga adalah lembaga pendidikan yang per -
tams dan utama. Keluarga yang seaat pesar
artinya untuk pendidiken dalam ukuran kecil,
tetapi bersifat menentuken untux pendidikan
dalsm ukuran besar,yaitu penulu;ﬁan bangsa
negara dan dunia. 5

Pengaruh keluarga dapat berupa :

a- cara orang tua mendidik;

b- relasi antar anggota keluarga;

cy suasana rumah;

d- keadaan ekonomi keluarga; 17
e~ latar belakang kebudayaan keluarga.

Agama Islam sangat menekankan adanya pe -
laksanaan pendidikan keluarga cengan baik.Hal ini
sevagaimana saobda Rosulullah SAW.

Hadits

1o,
17

I bid, hal . bz -¢3
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Artinya : Setiap anak yang dilshirksan, dilshirken
atas dasar fitrah, mexa 1ou bapaknyala h
yang menasranikan, atau meyabudikan 3
ataulmemajusikannya. H.R. Bukhori Mus
lin,

Faktor sekolah

Sexolah sebagai lingkungan pendidikan for -

mal bagi anak didik, dapat dipsstikan sangat mem
pengaruhi hasil pendidikan anak, karena setiap
situasi dan kondisi di sexolah sengaja: diciotakan
untuk proses belajar anak didik.

Faktor sekolah yang mempengaruhi kever -
hasilan belajar anak didik meliputi :

a- metode mengajar;

b= Kurikulum;

c- relasi guru dengan siswa;
d- relasi siswa dengan slswa;
e- disiplin sekolah;

f- alat pelajeran;

g- vwaktu sekolah;

h- standard pelajaran;
i- keadaan geaung;

j- metode menga?ar;

K- tuges rumah,

3) Faktor masyarakat

Masyarakat yang dimaksud di sini acalah

18, dasby Ash Sniddieay, Al Islam II,Bulan
Jakarta, 197/, hal. 395
19. Slameto, Op Cit, hal. o'/-7<
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S

masyarakat dimens siswa atau anak didik itu ting -
gel. Masyaraxal tersebutl dapat mempengarial airi
siswa - karene keveradaan siswa dalam masyarakef
dan adanya saling intergksi antara siswsz gengan
masyerakeat.

Adapun faxktor masyarakat yang Gz2

Yo
]
purs
=
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pengaruhi prestasi belajar siswa aaaleh :

a- Kegiatan siswa dalam masyarakat;
b~ mass media ;

c- teman bergsul ;

d- bentuk kahidupan masyarakat.z1

Motivasi Belajar Murid

Untuk melakukan kegiatan belajar, muric atau sis-
wa membutuhkan motivasi belajar. Yang dimaksuc dengan
metivasi belajar adalah:kondisi psikologis ysig men -
dorong seseorang untuk belajar.22 Jadi motivesi merupa-
kan. keadaan jiwa seseorang yang menimbulksn kezauan un -
tuk melakukan sesuatu. Motisasi terkadang muncul secara
kuat dan terkadang muncul secara lemah, Hal ini disebab-
kan oleh xuat lemahnya rangsangan yang datang dari luar,
Oleh karena itulah motivasi dibedaxan menjadl dua macam
yaitu :

a., Motifasi intrinsik;

b, motivasl ekstrinsik.

200 I oid, hal . 72
Z2ie 1 boid, hal . 72-75
22. Ahou Ahmadi dkk, Op Cit.



Motivesi intrinsik adalsh motivasi ysng oerasal
Gari dalsm diri seseorang yang keveradaannya sanget kuat
sehinggs tidsa mudak terpengaruh oleh keadasan deri luar.
Sedengkan motivasi ekstrinsick adslah motivasl yang ke -
beradaannya mucah terpengsruh situasl dan koncisi luer
diri seseorang. Di dslam velajar, motivasi intrinsiglah
yang lebih baik delam menunjang kevernasilan belajar.
Hel ini dapat dicontohsxen pada dua anal dungsa:. imisial
A dan B . Si & giat mempaca karena rasa ingirn tehu ( mo-

tif intrinsik ), Perasesan ingin tzhu ini tlds. axan ter-

ganggu oleh keadaan apapun, sehingga Kegiatan membaca
ini akan terus berlangsung. Adapun si B giat membaca

karena ingin diperhatikan teman ( motivesi ekstrinsik ).
Manskals tidak ada yang memperhatikan si B meroaca, meka
dia akan menghentikan kegiatan membacanya.

Maslow memperkenalkan hubungan antars motivasi
dengan kebutuhan-kebutuhan sebagal perikut :

a. Kebutuhan fisiologis
meliputi kebutuhan asan makanan, pakaian, tempat ber -
lindung, yang penting untuk mempertahankan nidup;

b. Xeoutuhan rasas aman;

c., Kebutuhan rasa cinta

", merupakan efeksi dan pertalian dengan orang lain;

d, Kebutunan penghargaan
seperti rasa berguna, di<agumi, dihormati <an sebagal
nya ;

e. rnebutuhan aktualisasi diri
seperti mengembangkan diri, merealisasikan sotensi -
potensi dan sebagainya; 5

f., Kebutunan mengetzhul dan mengertli sesuatu.Cj

2%s Slameto, Op Cit, ( pendapal Maslow ),zzle 1/5-174
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SEKOLAH DASAR

s ..-I',I! !'l:l- i JI“N

1. Landesan Pendicixkan Sexolan Dasear
Pendiuixan Sekolsh Daser asaale:. salah satu baglan
dari pendidicsn nasionel, yan. mssuk cslam pendidikan da
sar dengan progrem pendidiken snam tszhun. Oleh Kerena
itu, lancdasan pendidixen Sexolesn Desar tak lain adalah
landasan pendidikan nesional., Dengan cdemikian, landasan

pencidikan Sekolah Dasar adsal

a, Pancasila ;

b. UUD 1945
c. kebudayaan dan persstuan nasuonal.

Hal ini sebagaimana diungkap<sn Oleh

i

igut

\

dalam rangka memantapkan 4e
mewu judkan masyaraxat mzju

“

jens

budayaan bangsa dan persatuan nasional yang ber
wawasan Bhineka Tunggal I<& berdssarkan
verlu

istem peﬁdlﬁlkan Nasionals

dan Undang - undang Dasar 194> &
Undang - undang tentang s

Pancasila adalah falsefen pang

ber dari segzla sumber hukum nssional

keberadaannya tidak adapat diplisansan

|

pek sehidupan bangsa Inaonesies. Sala

o 34

-y

oE

an bzngsa Indonesia aaalah dgiaisan

rens itu, pendidikan nasionezl Zerm

lah Dusar tides dapat dipisati<zn dari

nzn nasiodnal,

pel

asus

UUSPN sebagal ber

serta
akar pada Kke

Pancasila
ditetapxan

4

sexaligus sum -
Indonesia,sehingga
aari seluruh as -
satu aspek kehidup
nasional. Oleh ka-
pendidikan 8SeL0-

~eperadaan Panca

sila.
Demikian juga dengan ULL'4D  merupaKan lendasan
hukum ( «<onstitusional ) aale. dehlauczn oervangsa can
2L. UUSPN No. 2 tahun 1989, 3inar Grefica, Jararta
1995 , nal . £



vernegara Indonesia. Sedangzzn péndlclken nasional tei-
masuk salah satu Toentusn Kenicupan ocerbangsa Indonesiz ,

maka penyelenggaraan pencicixen nasionesl selalm dilandas
i olenh UUD '45>. Kedua scnyestesn ini dilegitimasi didalam
UUSPN yahg ményatakan oshwa pendidikan nasional ber -
dasarksn Pancasile dan Undang-indang Dasar 1945.25

UUD '45 banyak msnyatskan nal - hael mengensli pen-
didikan antara lain :
- salah satu tujuan berdirinye negare Indonesia acalah
- mencerdaskan kKehidugen ~psngsa Indonssia.25
- tiap warga negara Indonesia berhak menzdapat pendidik-

an.z?
- dan pemerintah berkewzjlben memberikean pelayanana pen-
didikan.28

Apabila kita menoleh pade sejarah,maka akan di -
dapati bahwa bangsa Indonesia sejak zaman dahulu sudak
mengenal pendidikan den pendiaisan selalu menjadi tolok
ukur dari kemajuan kebudayazn. Hal 1ni dicontohkan pada
upaya raja kerajaan Sriwijaya yang berupaya mengirimkan
para pelajarnya untuk berguru di Nalanda ( India ) seba-
gai salah satu rangkaizn untuk memajukan keoudayaan ke -
rajaan Iersebuf .

Dengan melandsszan pads” permasalahan tersebutsy

pemerintah ", membust Undang - uhdaeng Biscem Pendidik

2?. I b j. d ’ hal - iy
26. UUD '4>, Op Cit, nal. <
27. I bid, hal. 7

28, 1 bid.



an Nasionzl ( UUSPN ) No. 2 tahun 1989 yang mengatur
sistem pendidikan di seluruh wilayah negara Republik In-
donesia. Undang - undang ini memuat semua ketetapan ten-
tang atursn - aturan pelaksanaan pendidikan di Indonesia
termasuk eturan - aturan tenteng pelaksanaan pendidikan
dasar.

Undzsng - Undang Sistenm Pendidikan Nasional meng -
atur tentsng pelaksanaan pendidikan dasar sebagal ber -~
ikut :

a. Jenjang pendidikan yang termasuk jalur pendidikan se-
kolah terdiri atas pendidikan dasar pendidikan me -

nengah dan penaliadixgan tinggl ;

b. pendicikan dasar merupakan pendidikan sembilan tahun
terdiri atas program pendidixan enam tahun di sekolah
dasar Gen program pendidixan tiga gahun di sekolzah
lanjutsn tingkat pertama;

c, pendirian pendidikan dasar oleh pemerintah atau msya-
rakat.c’

Tujuan Pencidikah Sekolzh Dasar

Sebzgaimana landasannya, tujuan pendidikan dasar
juga oerpijak pada tujuan pendidikan nasional.karena itu
lak, penulis membagl tujuan pendidikan sekolah dasar
menjadi tujuan umum yang merupakan tujuan - . pendidikan
nasional, dan tujuan khusus untuk pendidikan dasar enam
tahun.

a., Tujuan umum, yaitu:

1) mencerdaskan xehidupan bangsa ;
2) menzembangkan menusia Indonesia seutuhnya.

Hal ini sebsgaimana penjelasan UUSPN tentang tujuan

pendiciszn nasional sevagal berikut :

. 7 AP
29. UuUsN , Op Cit, hal. ol=05



Pendidiken nasional pertujuan uencerdaskan ke -
nidupan bzngsa dan mengembangken menusia lndo -
nesia seutuhnya, yaitu manusia yang berimen den
sertaqwe terhscap Tuhan Yang Maha Esa dan bber -
cudi pekerti luhur memiliki pengetzhuan dan ke -
Trampilan, kesehestan jasmani den rohani, ke -
vribadian yeng mantap dan mandiri serta rgsa
tanggung Jjawab xemasyaraskatan dan kebangsaan.>0

b. Tujusn khusus, meliputi ysitu :

1) Memberikan bekal kemampuan dasar pada peserta
¢idik ;

2) ager peserta didik dapat mengembangkan kehidupan

n

ecagal pribadi, anggota masyarakat, warganegara

.

en anggota ummatl menusia ;

%) msmpersiapkan peserta didik untuk melan jutkan
pendicikannya di SLTP.

Tujuen tersebut telan dikelaskan dalam UUSPN tentang

tujusz pendidikan dasar sebagal berikut :°
Penaidikan dasar bertujuan untuk memberikan be -
zal kemampuan desar kepada peserta didik untuk
rmengembangkan kehidupan sebzgal pribadi, anggota
masyarakat, warganegara dan anggota ummat manu -
sia serts mempersiapkan peg?rta didik untuk meng
izuti pendidikan menengah.

engembangan kehidupan anak didik sebagal pri

sdi sekurang-kurangnys mencakup upaya untus :

) mempersuat dasar keimanan dan_ketaqwaan;

) membissakan untuk oerperilaku ysng balk;

) memberikan pengetahuan dan ketrampilan dasar;

)

)

memlihara kesehatan jasmani dan rohani;
memberikan kemampuan untuk belajar;

o000 oM o'y

) membentuk kepribedian yang mentap dan mandiri

engempangan kehidupan peserta diaik sebagel ang

T 6

ota masyarakat sekurang-hurangnya mencakup upa-=
=z untuk :

) memperxuat kessdaran nidup oeragama dalam
masyaraxat;

W €

E‘O. -_ o l d ’ f!al . ‘r-l»
31, I oid, hal . o4
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b) menumbuhikel. rasa tanggung jawab dalem ling -
sungan hidup;

¢) memberikan pengelanuan dan ketrampilan dasar
yang diperlukan untus< berperan serta dalam
kehidupan bermssyarasatl;

Pengemoangan xzhidupsn peserta didik . sevagal
warganegera seKurang-kurengnya mencasup upaya
untuk :

a) mengemvangkan pernatian dan pengetahuan ten -
tang hak dan kewajiban sebagel . warganegarea
Repupblik Indonesis;

b) menznamksn rasa ikul bertanggung jawab ter -
Hadap kemsjuan bengse dan negara; =

c) memberixan pengetahuan dan ketrampilan dasar
yang diperlukan untuk berperanserta dalam ke-
hidupan berbsngsa dsn bernegara;

Pengembangan kzhidupan peserta gidik sebagsl

anggota ummat manusia mencakup upaya untuk :

a) meningkatkan herge dirli sebagal bangsa yang
merdeke dan berdaulat;

b) meningkatkan kesadaran tentang hek asasi ma -
nusia ;

c) memberikan pengertian tentang ketertibzan du -
nia;

d) meningkatkan kesddaran pentingnya persahaoat-
an antar bangsa.-< : A

Program Pengajaran Sexolah Dasar

Program pengajaran di Sekolah dasar diatur di

dalsm kurikulum pendidikan desar. Adapun isi  kurikulum

pendidikan dasar memuat bahean kajian dan pelajaran se -

bagal berikut :

e
b-
C.
d.
(53
f.
gn
ha
ia
-jo
K,
1.

ma

pendidixan Pancasilea;

pendidikan agama;

pendidikan kewarganegaraan;
bahasa Indonesisa;

membaca dan menulis;

matematikaf termasuk berhitung);
penganter sains dan teknologi;
ilmu buml;

sejaran nasional dan sejarah umum;
kerajinen tengan aan kesenlan;
penaidixsn jzcumanl dan kesenatan;
menggancar; s

brhasa Inpggris.””

O !

d
55, I bid, aul . 69

, hal . (9-50



Deri isi kurikulum penuiuizan dasar terseout 5
kemudian cisusun program vengejsran kurikuler di 8exolah

d

44

sar yang memuat jenis - jenls matea pelajaran dengan
venjatshen waktu permata pelajeran pad

kelas.

Adapun susunan program pengajaran kurikuler di

gekolah dssar disajiksn dalam bentuk tabel berisut :



PENDIDIKAN MADRASAH IBTIDAIYAH
Landasan Pendidikan Madrasan Ibtidalysah

Madrasah Ibtidaiyah (MI) sebenarnya mempunyai
makna yang sama dengasn Sekolah Dasar (SD), yaitu me -
rupakan penyelenggara pendidikan dasar dengan program
peadidikan 6 tahun. Hal ini telah dijelaskan dalam
UUSPN no. 28 tahun 1990 tentang pendidikan dasar pasal
1 dan 3 sebagai brikut :

(1)Bentuk satuan pendidikan dasar yang menyeleng-
garakan pendidikan program enam tahun terdiri
atas:

1. Sekolah Dasar;
2. Sekolah Dasar Luar Biasa.
(3)Sekolah Dasar dan Sekolah Lanjutan Tingkat Per
tama yang berciri khas agama Islam yang dise -
lenggarakan oleh Departemen Agama masing-ma -
sing disebut Madrasah Ibtidaiyah,Madrasah Tsa-
nawj.yahojb : )
Oleh karena itu, Madrasah Ibtidaiyah dan Sekolah Dasar
mempunyai landasan pendidikan yang sama,hanya saja Mad
rasah Ibtidaiyah mempunyai lendasan yang lebih luas
dan bersifat universal, karena tingkat penyelenggaraan
pendidikan agama agama di Madrasah Ibtidaiyah lebih
tinggi dari pada di Sekolah Dasar.

Landasan pendidikan Madrasah Ibtidaiyah secara
makro berupa Al Qur'an dan Hadits, sebagai konsepsl Is
lam yang memberikan nilai-nilai Islami yang melandasi

seluruh segi kehidupan manusia, khususnya ummat Islam,

Konsepsi Islam tentang hakikay} manusia secara men
dasar telah diajarkan oleh Allah SWT dalam kitab

35. UUSPN, Op Cit.



suci Al Quran yang dikembangkan lebih langut oleh
Muhammad Rasulullah Saw dalam sunnahnya.>

Menurut konsepsi Islam, manusia dapat dipandang
dari dus segli, yaitu segi biologis dan fisiologis, dan
segl subtansinya.
Dari segibbiologis dan fisiologis,manusia dicipta
xan Allah SWT sebagai makhluk yang paling sempur-
na dan paling mulia di antara mashluk - makhluk
lainnya, namun dalam jiwanya terdapat 2 macam ke~
cenderungan ialah kecenderungan buruk,kufur,mem -
bantah perintah,menyeleweng dari aturan dan ke -
tertiban., Namun dibalik itu Tuhan juga memberikan
kemampuan yang cenderumg ke arah kabaikan,dan ke-
tagwaan yang berwatak tunduk dan taat kepada per-
aturan Tuhannya.37

Pandangan dasar tersebut terdapat dalam firman- firman

Allah SWT sebagaimana berikut :

2 ;-) n/ ~ o B / 7 9 : :: = 'j 0:/
e a9 a2 (O \.A;o_')y\ A
Artinya : Sesungguhnya, Kami telah menciptakan manusia

dalam bentuk yang paling baik (At Tin,5) 8

e, o 22N L ,n”'lgﬁigng’,

' lﬁ-@ /A_ﬁ A2 Oﬁ)ﬂ‘,’* RGAR
9 th,JE;L,J\plgif_.:}s.gJﬁLTE:Lg’

Artinya : Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu se-
kalian di muka bumi dan Kami ciptakan bagimu
di muka bumi itu (sumber) penggidupan. %mat
sedikitlah kamu bersyukur (Al A‘raf,10) 27

36, H.M, Arifin dkk, Dasar-Dasar Pendidikan,Dirjend
Binbaga Islam,Jakarta,1995,hal. 55

27, I bid. 1Y
35, Depag RI, Al Quran dan Ter jemahannya, Mahkota
Surabayz, 1989, hal. 1076

39, I bid, hal.222
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Dari segi subtansinya,manusia terbentuk dari unsur
rohaniah dan unsur Jjasmaniah,yang menyatu di dalam
tubuh hidup manusia yang tak dapat dipisah-pisah -
kan.Rohaniah di sini dimaksudkan sebagal kemampuan
kejiwaan, yaitu kemampuan berbuat berkat kekuatan
roh yang telah dimasukkan oleh Tuhan ke dalam tu -
buhnya.40

Pandangan dasar tersebut sebagaimana firman Allah SWT
dan hadits Nabi Saw sebagai berikut :

Firman Allah :

3/‘1,/

2 y
&B gz—aé(“;upgg;k_Jﬁ=é,Lgc_LsaJ{ﬁ A_,QJ;AQJ L;IS
“ DS /

g_,) 9224 = ngtb iL#§:&11‘_LJlJUH3 Lf“ﬂl:3t4ks
Qfﬂ/—&dﬁ)kMAJ\zj’C)JL— a;thg Cj%fjbiigj

Artinya : Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadi-
annya,dan telah meni upkan kedalamnya ruh(cip
taan) Ku,maka tunduklah kamu kepadanya dengan
bersujud.Maka bersujudlah paracmalaikat itu
semuanya bersama-sama,kecuali iblis.Ia enggan
ikut bersama-sama (malalkat) yang sujud ituy’
(Al Hijr,29 - 31)&41

Hadits :
Léj (}kHZ%) AF\<Tél}—5‘&lL§)z?L#;; F;jrigbﬁ##)/
(JrLD d;égk2:;<J\;J’ (LJH_Jlbhggip :;:J;f 5 .é ?L
“”)ifk1§’iib_)*ﬁ B%:JF~L%Jﬁgji;;§@H;:H*£n>

( 55 &L~—J¢*‘9¢L§;:'/ I}i?kh,éLS:-gJ Qj
()ng‘

OQ/D/J,.

23 ) = (i}JJ‘lA—5<i (Pﬂ JiJ&,&GHB\
40, H.M. Arifin dkk, Op Cit.

4L1. Depag RI, Op Cit, hal.393
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Artinys : Rshwasannys seseorang dari padamu dihinmpun
ke jafliannya di dalam perut ibunya selama 40
hari,kemudian menjadi segumpal darah (alagah)
selama itu pula,kemudian menjadi mudghah (se-
gumpal daging) selama itu pula,kemudian Allah
mengutus malaikat yang diperintahkan:"Catat -
lzh amalannyz,rizqinya,ajalnyadan celaka dan
bahagianya,kemudian ditiupkanlah ke dalam di-
rinya roh" (H.R.Buchary).h42

Kemudian ruh manusia senantiasa harus mendapatkan bim -
bingan, untuk menghindarkannya dari kecenderungan ber -
buat buruk dan mendorongnya pada kecenderungan berbuat
baik. Bimbingan semacam itu kemudian disebut sebagai
pendidikan Islam.

Firman Allah :
P

""w;w/ sl rfgil A2,

‘Artinya: Dan (Allah) mengajarkan kepada Adanm tentang

43

nama-nama segala sesuatu (Al Bagarah,34).

Tujuan Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah

Sebagai lembaga pendidikan yang berciri khas a =
gaié Islam, Madrasah Ibtidaiyah mempunyai tujuan pen =
didikan secara umum,yang disebut dengan tujuan pendidik
an Islam, dan tujuan pendidikan secara khusus,yang di -
sebut dengan tujuan kelembagaan pendidikan dasar.

Adapun tujuan pendidikan Islam, sebagaimana yang
telah dirumuskan dalam kongres dan seminar sedunia ten-
tang pendidikan Islam di Islamabad pada tahun 1980 se -

bagail berikut :

42. H.M. Arifim dkk, Op Cit. Lok, 5C

40
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Tujuan pendidikan Islam adalah terciptanya per -
tumbuhan kepribadian bulat manusia yang seimbang
melalui latihan rohaniah,akal kecerdasan,rasio(ber
fikir),merasa dan melatih inderanyajoleh karena 1i-
tu pendidikan bertugas untuk mengembamgkan per -
tumbuhan manusia dalam semua aspek hidupnya, baik
rohaniah,intelektualitas,daya imajinasi, maupun
jasmaniahnya,kemampuan bzhasanya,secara individual
ataupun kolektif,seraya mendorong seluruh aspek te
tersebut ke arah kebajikan dan kesempurnamn.Tujuan
akhir pendidikan adalah terletak pada perwujudan
sikap penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah.bb
Sedangkan tujuan kelembagaan pendidikan Madrasah Ibtida
jyah adalah sebagaimana telah telah dirumuskan dalam
tujuan pendidikan Sekolah Dasar pada sub bab sebelumnya
dengan ditambah untuk mempersispkan anak didik melanjut
kan di MTs.
Program Pengajaran Madrasah Ibtidaiyak
Sebagaimana program pengajaran Sekolah Dasar ¥
program pengajaran Madrasah Ibtidaiyah juga telah di -
atur dalam kurikulum pendidikan dasar, yaitu isi kuri -
kulum pendidikan dasar wajid memuat : Pendidikan Panca-
sila,pendidikan Agama,pendidikan kewarganegaraan,bahasa
Indonesia,membaca'dan menulis,matématika,pengantarsains
dan teknologi,ilmu bumi,sejarah nasionaldan umum,kerta-
kes,pen jaskes,menggambar,dan bahasa Inggris. Kemudian
Madrasah Ibtidaiyah wajib mengembangkan pendidikan a -
gama menjadi : Quran Hadits, Agidah Akhlak, Figih, Se -

jarah Kebudayaan Islam,dan Bahasa Arab.1+5

4L4. H.M, Arifin dkk, Op Cit, hal.160
4L5. Depag RI, Kurikulum Pendidikan BerciriKKhas Aga-

ma Islam,Dirjend Binbaga Islam, Jakarta,1994, hal.?

¥ o
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Banan kajisn tamoshan tersebul dimasuxkan ke -
dalam mata pelajsran pendidikan agama, sehingga isi
kurikulum Madressh Ibtidaiyah sebagaimana berikut

1. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan;
2. Pendidikan Agama;
a. Cur an-Hadits;
b. Agidah-Akhlak;
c. Figih;
d. Sejarah-Kebudayaan Islam;
e. Bahasa Arab;
3, Bahasa Indonesia (termasuk mambaca dan menulis);
L, Matematika9(termasuk berhitung);
5, Ilmu Pengetzhuan Alam (pengantar sains dan tekno -~
logi);
6. Ilmu Pengetahuan Sosial (termasus ilmu bumi,sejarah
nasional dan umum);
7. Kerajinan Tangan dan Kesenian (termasuk menggamopar)
8. Pendidikan Jasmani dan Kesehatan;
9. Rahasa Inggris; 5B
10.Muatan Lokal(sejumlah mata pelajaran).™

Sebagaimana di Sekolah Dasar ( SD ),mata pel -
ajaran Bahasa Inggris tidak diwajibkan di _ Madrasah
Ibtidaiyah.Bahasa Inggris diajarkan di Madrasah Ibtl -
daiyah jika dianggap perlu dan dimasukkan ke dalam
muatan lokal dengan berbagi waktu dengan muatan lokal
yang lain. |

Kemudian dari isi kurikulum pendidikan Madrasah
Ibtidaiyah tersebut di atas, disusun suatu _ program
pengajaran Madrasah Ibtidaiyah sebagaimana dapat di. -

lihat dalam bentuk tabel oberikut

46, I b i d .



TABREL II _
SUSUNAN PROGRAM PENGAJARAN
KUKRIKULUM MADRASAH IBTIDAIYAH

NO |. MATA PELAJARAN ENJANGKELAS
| TITT3TIIMIVE-V |-V
1 Pendidikan Pancasila | ¢ Z et Pt pd P
dan Kewarganegaraan
2 Pendidikan Agama Is- |(4)|(4) [(6) [(7P)] (7)) (7)
lam
a. Qur'an-Hadits 2l 22 |1 1 1
b. Agidah-Axkhlak 1 1 1 1 1 1
c. Figih 1 1 P 2 pad 2
d. Sejarah Kebudaya - - [ 1 1 1
an Islam
e. Bahasa Arab - - - 2 2 b
3 Bahasa Indonesia 10 |10 |10 | 8 o} 8
L Matematika 10 110 |10 o) 3 8
5. Ilmu Pengetahuan -] -1316| 6] 6
Alam '
6 Ilmu Pengetahuan - =135 5| 5
Sosial
7 Kerajinan Tangan dan | 2 2 pod 2 2 2
Kesenian
g Pendidikan Jasmani |2 ]| 2|2 2] 2] 2
dan Kesehatan
9 Bahasa Inggris - - - 1 1 1
10 Muatan lokal 2 2 2 1 1 1
JUMLAH 52 | 52 |40 |42 | 42 Le

csumber : Kurikulum Pendidikan Berciri Khas Agama Islam
, Depag RI, Jakarta, 1994, hal. 21

Keterangan : o
a. lamanya 1 -Jam pelejalall -

1) Kelas I dan II ,-1 jam pelejaran - = 30 menity
Z2) Kelas 111 s.d. VI MI,1 Jan pelajaran= 40 menit;

L3



b. Jumleh jam pelajeran perminggu
1) MI kelas I dan II
2) MI keies II1 LO jem pelagampan;

- 3) M1 kelas IV,Vdan VI 42 jam pelajaran;

c. Jumleh jam pelajaran dalam satu minggu sdalah jam
pelejeran minimum, yang diselenggarakan secara klas
sikel;

d. Jatan waktu seperti yang tertulis paaa tabel ai
atas dalsm pelaksansannya disesuaikan dengan unsur-
unsur yang terkanaung dalam setiap mata pelajaran;

e. Ciri shes Agame Islam berbentuk:

1) Mata-meta pelajaran keagamaan yang dijabarkan da
ri pendidikan agama Islam pada SD kepada lima
eub mata pelajaran agams Islam, yaitu :

) Qur'an-Hadits;
b) Agidah-Aknlak;
¢) Figih;
a) Sejardh -Kebudayaan Islam;
e) pahasa Arab;
* 2) Suasana heagamaan "yalitu berupa :
a) Suaszna kKehidupan HMadrasah yang agamis;
b) adanys sarana lbadah;
c) penggunaan metode pendekatan yang agamis da -

52 Jjem pelajaran;

11

lam penyajian bahan pelajaran bagil setiap
mata pelajarsn yang memungkinkan;
¢) xualifizasi guru yaitu harus beragama Islam

dan beraghlak mulia.

MATA PELAJARAN UMUM DI MADRASAH TSANAWIYAH

Program Pengajaran Madrasah Tsanawliyah

Sebagal satuan pendidikan dasar berciri khas
agama Islam cengan program pengajaran tiga tahun y
Madrasah Tsanawliyah harus menerapkan isi kurikulum pen
didikan dasar bercirikhas sgama Islam sebagaimana te =
lah diszjikan sebelumnya ( hali43_). Hanya saja mata
pelajaran Bahass lnggris merupska mata pelajaran wajib
tidak termasuk muatan lokal.

Dengen demikian, maka susunan program peng -
ajaran rezarssah Tsznawlyah dapat disajlikan sebagalmana

tabel berikut :

4. I oid, hal . <2 -7



TABEL III
SUSUNAN PROGRAM PENGAJARAN
MADRASAH TSANAWIYAH

NO MATA PELAJARAN JENJANG KELAS
I II ITII
1 Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan 2 2 2
2 Pendidikan Agama Islam (9) (9) (9)
a. Qur'an-Hadits 1 [ 1
b. Agidah®Akhlak 2 2 2
¢s Figih 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan
Islam 1 1 [
e. Bahasa Arab 3 3 3
3 Rahasa IHldonesia 6 6 6
|y Matematika 6 6 )
5 Ilmu Pengetahuan Alam 6 6 6
6 Ilmu Pengetahuan Sosial 6 6 - 6
7 Kertakes 2 2 2
8 Pendidikan Jasmani dan
Kesehatan 2 1 2 e
9 Bahasa Inggris L L 4
10 Muatan Lokal 2 2 2
/J U ML AH b5 [ 45 | W5

Sumber : Kurikulum Pendidikan Berciri Khas Agama Islam,
Depag RI, Jakarta, 1994, hal. 21

Keterangan :

a. Lamanya |1 jam pelajaran dari kelas I s.d. III = L5
menit. -

b, Jumlah jam pelajaran perminggu pada masing-masing ke
las = 45 jam pelajaran.

¢. Jumlah jam tersebut adalah jumlah jam minimum  yang

harus diselenggarakan oleh Madrasah secara klassikal

45



d. Jatah waktu seperti yang tertulis pada tabel di et

ct
[th)
m

dalam pelsasanaannya disesuaikan dengan unsur - unsur
yang terkancung dalam setiap mata pelajeran.

e. Selain program pengajerazn yang tertulis pada tavel
di atas, ledrasah Tsanawiyah juga dapat menyelenggara
kan prograu ekstra kurikuler sesual dengan sKebuiuhan
masing - mesing Madrasah.

Mata Pelajaran Umum di Madrasah Tsanawiyah

Berdasarkan susunan program pengesjaran  lHadrasah

Tsanawiyah tersebut di atas, jumlah mata pelajaran umum

yang diajarkan ai Tsanawiyan adalah sempilan mata pel -

ajaray , termasuk mata pelajaran bahssa Daeran sebagail
mustan lokal.Tetapi yang menjadi pokok behasen tentang
mata pelajaran umum kali ini - edalah :Pendidikan Panca -

sila dan Kevarganegsraan, Bahasa Indonesia, Matematika ,

IPA, IPS dan Bahasa Inggris. Hal ini karena mata pel -

ajaran tersecut adalah mata pelajaran EBTANAS yang dapat

dijadikan sebazgal tolok ukur keperhasilan pelaksanaan
pendidikan pade lembaga - lembaga pendidikan  setingkat

SLTP di seluruh wilayah Indonesia.

a. Pencidiken Pancasila dan Kewarganegaraan

Pencdidikan Pancasila dan Kewarganegoraan ber -
fungsi untux mengsrahkan pernatian pada moral yang
dihsrapken dspat diwujudsan dalam kehidupan sehari -
hari, yaitu :

seruls«<u yang memancar<an lman dan tacwa ter -
nadep “uhan Yang Mana zsa dalam masyarakat yang

terairi dsri berbagaili golongan agama, perilaku
yang versifet kemanusiaan yang adll dan beradao,

46



prilaku yang mendukung persaluan tengsa dalanm
masyarakat yang beraneka ragam kepentingan,peri-
laku yang mendukung kepentingan ysng mengutama -
kan kepentingan bersama di atas <epentingan per-
orangan dan golongan sehingga percedaan pemikir-
an, pendapat, ataupun kepentingen diatasi melalu
i musyawarah dan mufaskat,serta perilaku yang men
dukung upaya untuk mewujudkan keadilan sosial
bagi seluruh rakyat Indonesia.4d

Pendidikan K{ewarganegeraan merupakan - usaha
untuk membekzli siswa dengan pengsetahuan dan
kemainphan dasar berkensan aengan hubungan antar
a warganegara dengan negsra, serta pendidikan
pendahuluan bela negara agar menjadli warganegara
yang dapat diandalkan oleh bangsa dan negara.

Bahan pelajaran Pendidikan Pancssila dan Ke -

warganegaraan di Madrasah Tsanawiyah merupakan :

pendalaman dan perluasan bahan kajian dan pel-
ajaran SD/MI untuk dilaksanakan dalam kehidupan
sehari-hari serta seba@gi bekal untuk mengikutil
pendidikan bperikutnya.

b. Bahasa Indonesia

Mata pelajaran Bahasa Indonesia berfungsi un -
tuk mengembangkan kemampuan menalar,berkomunika-
si dan mehgumgkapkan fikiran, serta pembinaan
kesatuan dan persatuan bangsa,ditambah dengan
bahan gelajaran pengantar tentang sastra Indo -
nesia.?|

Dengan adanya bahan pelajaran pengantar sastra

Indonesia tersebut, diharapkan dapat dijadikan se -

bagai vekal pengembangan ilmu kesusastraan Indonesia

pada lembaga pendidikan selanjutnya.

L8.
49.
50.
51,

UUSPN, Op Cit, hal. 41
Depag RI, Op Cit, hal. 9
I bidd .

I bid, hal.agll



c. Matematike
Mata pelajeran Matemetlka berfungsi untuk :
mengembangkan kemampuan verkoumunikasl dengan
menggunakan bilangsn.den simbol-simbol serta
ketajeman penslaran yang depatl membantu memper -
jelas dan menyelessikan permaszlahan calam ke -~
hidupan sehari-hari.~”c<
Dalsm pengkajian behan pelejsran,siswa diper -
kenalkan dengan proses abstraksi kusntitatif dalam
bentuk Al jabar,Statistik,danGeometri sederhana.55
d. Ilmu Pengetzhuan flam ( IPA )
lata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam berfungsi
untuk :
memberikan pengetahuan tentenyg lingskungen alan ,
mengembangkan ketrampilan, wawasan dan Kesadaran
teknologi dalam kaitan dsngsh penanfaatannya
bagi kehidupan sehari-hari,
dengan cara memperkenalkan pada pengertian dasar ke -
ilmuan, seperti :
hukum sebab-akibat dan cara-casra pengamatan yang
yang obyektif dengan menggunsken alat-alat yang
capat memperluas jangkauan panca indera manusia,
juga memperkenalkan rekayasa sederhana untu% me-
. mipuk kreatifitas produkbifitas anak didik,”®
e, Ilmu Pengetahuan Sosial ( IPS )
Mata pelajaran Ilmu Pengetsnuan Sosial ber -

fungsi sebasgal :

pengetahuan untuk mengembangsan kKamampuan me -
mahami dan sikap rasionazl tentang gejala- g=jzla

sosial serta tentang perkembangan masyarakat
5¢e I b i d . ko 1y
5% I b idas
She L1 b1 d .
55% 1 bid, hal . 15



Indonesia dan masyarakat dunia di masa lzmpau
dan masa kini.>b

I1lmu Pengetahuen Sosizl mempelajari berbvzgal
kenyataan dan gejala-gejela scsiel dalam kehicupan
sosial sehari-hari o7 yang bersumber dari ilmu bumi ,
ekonomi, sejarah, antropologi, sosiologi dana tata
negara.

Bahasa Inggris

Bahasa Inggris adalsh bahasa asing yang al -

anggap penting-untuk penyerazpan dan pengembangan ilmu

pengetahuan,teknologi dan seni budaya,serta pe -
ngembangan hubungan antar bangsa.58 Bahasa dizgul
sebagal bahasa yang bersifat universal, yang dapat

digunakan sebagal alat kemunikasi antar bangsa.

Mata pelajaran Bahasa Inggris merupakan pel -~
ajaran wajib, yang berfunsi sebagal alat © komunizasi
global untuk pengembangan diri siswa dalam = bidang

Iptek, seni budaya dan sebagainya.

56, Ibid.
57, Ibid.
58. Ibld, hala 18



